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INTISARI 
 

Utomo, Farizsqi Andi, 52155827 T, 2020, “Optimalisasi accumulator alfa 
lubricator system  pada mesin induk di MV.  Meratus Tomini”, Program 
Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran 
Semarang, Pembimbing I: Edy Warsopurnomo,M.M., M.Mar.E, 
Pembimbing II: Capt. Eko Murdiyanto, M.Pd, M. Mar. 

 
Accumulator merupakan salah satu komponen dari Alpha lubricator 

system yaitu permesinan bantu pada mesin induk yang berfungsi sebagai penyedia 
oli silinder bagi silinder liner mesin induk. Penurunan kinerja dari accumulator 
akan berpengaruh terhadap jalannya sistem pada alpha lubricator yang secara 
langsung akan mempengaruhi feedrate oli silinder pada mesin induk, hal tersebut 
dapat memicu kerusakan pada mesin induk. Faktor-faktor penyebab penurunan 
kinerja accumulator perlu diketahui untuk mengatasi permasalahan dan mencegah 
permasalahan tersebut terjadi kembali di kemudian hari.  

Metode fishbone analysis digunakan sebagai teknik analisa data karena 
metode tersebut dapat dengan mudah menguraikan faktor-faktor yang menjadi 
kemungkinan terjadinya kerusakan. Teknik pengumpulan data dengan riset 
lapangan yang meliputi wawancara dan observasi, serta studi pustaka dan 
dokumentasi, sehingga didapatkan teknik keabsahan data triangulasi.  

Hasil penelitian ini adalah penurunan kinerja dari accumulator disebabkan 
oleh penurunan tekanan kerja accumulator yang di sebabkan oleh kelalaian dalam 
melaksanakan pengisian gas nitrogen(N2) yang tidak sesuai prosedur, 
mengakibatkan kerusakan pada seal ring katup pengisian kemudian memicu 
kebocoran. Dampak dari penurunan kinerja accumulator adalah feedrate yang 
tidak teratur dapat memicu pengikisan pada silinder liner pada mesin 
induk.Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi dampak tersebut 
meliputi pengisian kembali gas nitrogen(N2) pada accumulator dengan SOP yang 
sesuai, memasang SOP pada alat pengisian gas nitrogen(N2). Oleh karena itu, 
penulis penyarankan pengoperasian dan perawatan dari alpha lubricatorI pada 
MV.MERATUS TOMINI harus dilakukan sesuai dengan Instruction manual book 
agar tidak terjadi kerusakan pada komponen dari permesinan tersebut.   

 
Kata Kunci: Optimalisasi, Accumulator, fishbone, MV. Meratus Tomini. 
  



xiv 

ABSTRACT 
 

Utomo, Farizsqi Andi, 52155827 T, 2020, “Optimizing Accumulator of Alpha 
Lubricator On the Main Engine in MV.Meratus Tomini”. Thesis. Diploma 
IV Program. Technical Studies, Semarang Merchant Marine Polytechnic. 
1st Supervisor: Edy Warsopurnomo,M.M., M.Mar.E, 2nd Supervisor: Capt. 
Eko Murdiyanto, M.Pd, M. Mar. 

 
Accumulator is one of the components of the Alpha lubricator system, 

which is an auxiliary machinary on the main engine that has function as a provider 
of cylinder oil for the cylinder liner of the main engine. The decrease in the 
performance of the accumulator will affect the running of the system on the alpha 
lubricator which will directly affect the cylinder oil feedrate on the main engine, 
this can trigger a damage to the main engine. The factors that cause the 
accumulator performance should be known to troubleshoot the problem and 
prevent the problem from happening again in the future. 

This research method is a qualitative approach and descriptive research 
design. Sources of research data taken are primary and secondary data. Data 
collection techniques with Field research that includes interviews and 
observations, as well as literature studies and documentation, so that the 
triangulation data validity technique is obtained. Data analysis techniques using 
fishbone analysis. 

The results of this study are a decrease in the performance of the 
accumulator caused by a decrease in accumulator working pressure caused by 
negligence in carrying out filling of nitrogen gas (N2) that is not according to the 
procedure, resulting in damage to the filling valve seal ring then triggers a leak. 
The impact of decreased accumulator performance is that irregular feedrates can 
trigger erosion of the cylinder liner on the main engine. Efforts that can be made 
to overcome these impacts include replenishing nitrogen gas (N2) on the 
accumulator with the appropriate SOP, installing SOPs on the filling device 
nitrogen gas (N2). Therefore, the authors suggest the operation and maintenance 
of alpha lubricatorI on MV.MERATUS TOMINI must be done in accordance 
with the Instruction manual book so that damage does not occur on the 
components of the machining. 

 
Keywords: Optimizing, Accumulator, fishbone . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Menurut definisi dari Wikipedia, kapal adalah kendaraan pengangkut 

penumpang dan barang di laut (sungai dsb) seperti 

halnya sampan atau perahu yang lebih kecil. Kapal biasanya cukup besar 

untuk membawa perahu kecil seperti sekoci. Sedangkan dalam 

istilah inggris, dipisahkan antara ship (kapal)  yang lebih besar dan boat 

(perahu) yang lebih kecil. Secara kebiasaannya kapal dapat membawa 

perahu tetapi perahu tidak dapat membawa kapal. Ukuran sebenarnya di 

mana sebuah perahu disebut kapal selalu ditetapkan oleh undang-undang 

dan peraturan atau kebiasaan setempat.  

Kapal  merupakan moda transportasi yang memiliki nilai ekonomi 

yang cukup tinggi. Banyak perusahaan besar maupun perusahaan kecil 

menggunakan kapal sebagai sarana untuk mendistribusikan produk mereka 

dalam lingkup domestik mupun linkup internasional.  Hampir seluruh kapal 

niaga menggunakan mesin diesel sebagai penggerak utamanya,  hemat 

dalam penggunaan bahan bakar menjadi salah satu alasan mesin diesel 

digunakan sebagai mesin penggerak utama pada kapal niaga.  Dalam 

operasional nya untuk selalu mendapatkan performa mesin yang optimal 

maka diperlukan perawatan dan perbaikan yang sesuai serta ketersediaan 

suku cadang. Serta awak kapal yang memiliki pengetahuan untuk 

melakukan perawatan dan perbaikan setiap bagian-bagian kapal. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sampan
https://id.wikipedia.org/wiki/Perahu
https://id.wikipedia.org/wiki/Perahu
https://id.wikipedia.org/wiki/Sekoci
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://en.wikipedia.org/wiki/ship
https://en.wikipedia.org/wiki/boat
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Mesin diesel menurut cara kerjanya dibagi menjadi dua jenis yaitu 

mesin diesel empat langkah (four stroke) dan mesin diesel dua langkah (two 

stroke).Mesin diesel empat langkah adalah mesin dengan langkah dua 

putaran poros engkol atau empat kali langkah dua putaran poros engkol atau 

empat kali langkah kerja torak menghasilkan satu laki tenaga usaha dan 

mesin diesel  dua langkah adalah mesin dengan langkah satu putaran poros 

engkol atau dual kali langkah kerja torak menghasilkan satu kali tenaga 

usaha. Mesin diesel yang digunakan dikapal yang saya tempati untuk 

praktik laut adalah mesin diesel  dua langkah.    

Mesin adalah mekanisme operasi yang paling penting dan kritis. 

Mesin perlu dilumasi dengan pelumas yang sesuai untuk melindungi dari 

kerusakan dan mempertahankan kinerjanya. Pada mesin MAN B&W dalam  

system pelumasan mesin induk menggunakan alfa lubricator system sebagai 

penunjang sistem  pelumasannya. 

Pelumasan merupakan salah satu bagian yang penting dan tidak bisa 

diabaikan terutama untuk menunjang kerja dari mesin induk sebagai mesin 

penggerak utama. 

Pelumasan silinder adalah Sistem pelumasan pada silinder yang 

berfungsi untuk melumasi silinder liner, silinder head dan lain sebagainya. 

 Alfa lubrication system merupakan system pelumasan  injeksi elektrik 

dengan volume spesifik ke dalam silinder, injeksi dilakukan setiap 

empat(atau setiap lima, enam, dst) putaran. Atau pada putaran tinggi injeksi 

disesuaikan dengan beban yang dihasilkan mesin induk.  
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Penulis melaksanakan penelitian pada saat melaksanakan praktik laut 

selama sebelas bulan . sesuai dengan mutasi naik (onboard) dari perusahaan 

pelayaran, tanggal 10 September 2017 sampai tanggal 19 September 2018 

saya ditugaskan sebagai cadet mesin di MV. Meratus Tomini sehingga 

dapat mempelajari tentang permesinan di kapal tersebut  dan berlatih untuk 

menjadi seorang masinis.  

Pada tanggal 25 April 2017  feed rated (tingkat atau jumlah pasokan) 

dari oli silinder alfa lubricator terjadi penurunan. Diindikasi dari kejadian 

tersebut adalah turunnya tekanan dari alfa lubricator. 

Dalam kasus ini aspek-aspek yang menyebabkan ketidak normalnya 

feed rate injeksi dari alfa lubricator  antara lain :  

1.1 Pompa injector  

1.2 Tekanan accumulator 

1.3 Viskositas minyak lumas  

Setelah dilakukan pemeriksaan pada komponen-komponen yang 

menunjang poin-poin tersebut. Ditemukan bahwa penyebab dari penurunan 

feed rate alfa lubricator adalah penurunan tekanan pada accumulator.  

Feed rate yang tidak normal menyebabkan pelumasan minyak lumas 

pada silinder tidak dapat maksimal. Hal tersebut dapat mengakibatkan 

turunnya jam kerja dari komponen-komponen seperti piston ring dan 

silinder liner. 

Sehubungan dengan penurunan kinerja accumulator dari alfa lubricator 

sangat berpengaruh dengan feed rate minyak lumas silinder,  tentunya perlu 
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mandapat perhatian dalam melakukan perawatan dan sesuai dengan 

instruksi dari buku petunjuk, agar dapat memiliki daya yang optimal dan 

sesuai batas kerjanya, sehingga tidak mengganggu kelancaran dalam 

pengoperasian di kapal serta menghindari adanya kerugian di masa depan. 

Maka perlu dilakukan tindakan optimalisasi terhadap permesian bantu 

tersebut. 

Optimalisasi adalah tindakan memperoleh hasil terbaik dalam keadaan 

tertentu. Dalam desain, konstruksi, dan pemeliharaan sistem rekayasa apa 

pun, insinyur harus mengambil banyak keputusan teknologi dan manajerial 

pada beberapa tahap. Tujuan akhir dari semua itu keputusan adalah untuk 

meminimalkan upaya yang diperlukan atau untuk memaksimalkan manfaat 

yang diinginkan. Karena upaya diperlukan atau manfaat yang diinginkan 

dalam situasi praktis apa pun dapat diungkapkan sebagai fungsi dari variabel 

keputusan tertentu, optimasi dapat didefinisikan sebagai proses  menemukan 

kondisi yang memberikan nilai maksimum atau minimum dari suatu fungsi. 

( Engineering optimization-1, Rao, 2009) 

Berdasarkan alasan-alasan yang telah diuraikan di atas, maka skripsi 

ini diberi judul :  

   “ Optimalisasi accumulator alfa lubricator system  pada mesin induk di 

MV.  Meratus Tomini ” 

1.2    Perumusan Masalah  

1.2.1 Faktor-faktor apa saja penyebab turunnya kinerja  accumulator 

pada Alfa Lubricator System?  
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1.2.2 Dampak apa saja dari turunnya kinerja  accumulator pada Alfa 

Lubricator System terhadap Mesin Induk di MV. MERATUS 

TOMINI ? 

1.2.3 Upaya apa saja yang dilakukkan untuk menjaga  accumulator pada 

Alfa Lubricator System tetap optimal? 

1.3    Pembatasan Masalah 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis mengadakan observasi di atas 

kapal MV. Meratus Tomini, yang merupakan salah satu armada milik PT. 

Meratus Line, sebagai tempat penulis melaksanakan praktek laut yang 

terhitung mulai tanggal 10 September 2017 sampai tanggal 19 September 

2018 . Untuk menghindari terjadinya perluasan arti maka penulis membatasi 

ruang lingkup penulisan skripsi ini pada penyebab dan dampak dari tidak 

normalnya accumulator dari alfa lubricator pada kerja motor induk di MV. 

Meratus Tomini. 

1.4    Tujuan Penelitian  

1.4.1 Tujuan akademik  

Pembuatan skripsi ini pada dasarnya bertujuan untuk 

memenuhi persyaratan ijazah D-IV, mengembangkan pikiran, 

pengalaman serta hal-hal yang terjadi dikapal, khususnya yang 

berkaitan dan berhubungan dengan penurunan kinerja accumulator 

dari Alfa Lubricator  pada  motor induk di MV. Meratus Tomini. 

1.4.2 Tujuan ilmiah 

1.4.2.1.1 Untuk mengetahui penyebab penurunan kinerja 

accumulator     dari     alfa lubricator. 
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1.4.2.1.2 Untuk mengetahui pengaruh kinerja accumulator dari alfa               

lubricator  terhadap bagian-bagian mesin penggerak 

utama. 

1.5    Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian dalam penulisan skripsi ini 

1.5.1 Manfaat secara teoritis 

1.5.1.1 Untuk menambah wawasan dan memberikan gambaran 

secarateoritis kepada para pembaca dan penulis yang 

nantinya akan bekerja di atas kapal. Yaitu hal-hal yang 

dapat menyebabkan menurunnya feed rate minyak lumas 

silinder dan bisa mengatasi masalah tersebut secara efektif 

dan efisien 

1.5.1.2 Memberikan wawasan kepada taruna dan taruni PIP 

Semarang tentang betapa pentingnya pelumasan untuk 

mesin induk dikapal. 

1.5.1.3 Mengetahui tekanan kerja minimum dan maksimum 

accumulator untuk mendapat feed rate yang optimal. 

1.5.2 Manfaat secara praktis 

1.5.2.1 Untuk menambah wawasan bagi para pembaca sehingga 

rmanfaat untuk menambah bahan pengetahuan tentang                     

perawatan dan penanggulangan masalah minyak lumas 

pada mesin induk dikapal 

1.5.2.2 Sebagai masukan bagi masinis diatas kapal dalam                     

mengoperasikan permesinan diatas kapal.. 
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1.6 Sistematika penulisan 

Skripsi ini penulis sajikan dalam tiga bagian yang di uraikan masing-

masing dan mempunyai keterkaitan antara bagian yang satu dengan yang 

lainnya. Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1.6.1 Bagian awal Bagian awal skripsi ini mencakup halaman, sampul 

depan , halaman judul , halaman persetujuan, halaman pengesahan, 

halaman kata pengantar, halaman motto, halaman persembahan, 

daftar isi, daftar gambar, daftar lampiran, dan abstraksi  

1.6.2 Bagian Utama Bagian utama skripsi ini penulis sajikan dalam 5 

bab yang saling memiliki keterkaitan antara bab satu dengan yang 

lainnya, sehingga penulis berharap supaya pembaca dapat dengan 

mudah memahami seluruh uraian dalam skripsi ini. Adapun 

sistematika tersebut adalah sebagai berikut: 

BAB I   :   PENDAHULUAN  

Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian yang 

melatar belakangi pemilihan judul, perumusan masalah 

yang diambil, pembatasan masalah, tujuan penelitian 

manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II  :  LANDASAN TEORI  

Dalam bab ini menjelaskan mengenai tinjauan pustaka 

yang berisikan teori-teori atau pemikiran-pemikiran yang 

melandasi judul penelitian yang disusun sedemikian rupa 

sehingga merupakan satu sehingga merupakan satu 

kesatuan utuh yang dijadikan landasan penyusunan 
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kerangka pemikiran dan definisi operasional tentang 

variabel atau istilah lain dalam penelitian yang dianggap 

penting. 

BAB III:   METODE PENELITIAN  

Dalam bab ini menjelaskan mengenai jenis metode 

penelitian,waktu dan tempat penelitian,sumber 

data,teknis analisis data, dan prosedur penelitian 

BAB IV:   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini terdiri dari gambaran umum objek yang 

diteliti, analisa masalah, pembahasan masalah. Dengan 

menggunakan metode penelitian yang telah ditentukan 

oleh peneliti.   

BAB V  :   PENUTUP 

Bab ini merupakan sebagai bagian akhir dari dari 

penulisan skripsi ini, maka akan ditarik kesimpulan dari 

hasil analisa dan pembahasan masalah. Dalam bab ini, 

penulis juga akan menyumbangkan saran yang mungkin 

dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait sesuai 

dengan fungsi penelitian. 

1.6.3 Bagian akhir skripsi ini mencakup daftar pustaka, daftar riwayat 

hidup, dan lampiran. Pada halaman lampiran berisi data/keterangan 

lain yang menunjang uraian yang disajikan dalam bagian utama 

skripsi.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Tinjauan Pustaka 

    Setiap permesinan yang ada di atas kapal umumnya sudah dilengkapi 

dengan buku panduan, baik pengoperasian, perawatan, dan perbaikan. 

Bahasa yang digunakan yaitu bahasa Inggris sebagai bahasa internasional. 

Penggunaan bahasa Inggris dimaksudkan untuk memudahkan semua awak 

kapal dalam memahami maksud dan tujuan buku tersebut sebagai pedoman 

untuk pengoperasian, perawatan, dan perbaikan di atas kapal. 

2.1.1. Uraian Alfa Lubricator System 

2.1.1.1. Penjelasan Alfa Lubricator System 

Dalam buku manual dari MAN B&W 7L70MC-C 
pada bagian pelumasan silinder sistem pelumasan alpha 
lubricator adalah sistem pelumasan oli silinder yang 
dikontrol secara elektronik untuk mesin diesel 2 tak, di 
mana jumlah meter oli silinder disuntikkan ke liner, 
tergantung pada beban engine. Ini memastikan bahwa 
jumlah oli silinder yang akurat dikirimkan di dalam liner 
pada waktu yang ditentukan untuk beban engine tertentu.  

Dengan adanya injeksi oli silinder yang terkontrol 

sehingga menghasilkan faktor berikut : 

2.1.1.1.1  pemakaian oli silinder yang terkontrol.  

2.1.1.1.2 biaya operasional kapal minimal. 

2.1.1.1.3 emisi gas buang berkurang 

2.1.1.1.4 menghindari pengikisan pada ruang bakar 

2.1.1.2  Prinsip kerja Alfa Lubricator sytem  

        Dalam buku alpha lubricator instruction manua  
bookl kerja Alfa Lubricator berdasarkan algoritma yang 
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mengkotrol dosis oli silinder sesuai dengan kandungan 
sulphur dalam bahan bakar.  Serta besar beban atau 
usaha yang dilakukan oleh mesin induk. Banyaknya oli 
silinder diatur oleh Alpha Lubricator Control Unit . 
berdasarkan dua kriteria diatas dihasilkan dosis oli 
silinder yang sesuai. Korosi pada silinder liner 
merupakan hal alami, kandungan basa dibutuhkan dalam 
silinder untuk menekan kandungan sulphur 
(menghasilkan asam sulphat) yang memasuki silinder. 
Oli silinder juga digunakan sebagai lapisan oli serta 
pembersih untuk melindungi silinder liner dari korosi. 

2.1.1.3     Komponen Alfa Lubricator System 

2.1.1.3.1 Tanki Silinder Oil 

Merupakan tanki penyimpanan atau 

tanki penyedia oli lumas pada sistem 

pelumasan alpha Lubricator. Tanki ini 

terhubung langsung dengan pompa oli 

lumas. 

  2.1.1.3.2   Pump Station 

Pump stasion atau stasiun pompa 

merupakan sebuah unit yang berisikan 2 

(dua) pompa yaitu  pompa utama sebagai 

supply(pemasok) oli silinder serta terdapat 

pompa stand-by(siap digunakan apabila 

pompa utama mengalami kerusakan) yang 

harus selalu dalam keadaan baik (siap 

dioperasikan).  
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2.1.1.3.3 Akumulator  

Menurut Adrew Parr dalam buku 
Hidrolika dan Pneumatika (2003:176), 
akumulator berfungsi sebagai peredam 
kejut dalam system. Akumulator 
menyediakan sedikit aliran dalam kondisi 
darurat pada sistem steering dan juga rem, 
menjaga tekanan konstan dengan kata lain 
sebagai pressure damper. Berfungsi untuk 
menyimpan energi dengan menggunakan gas 
bertekanan.  

Menurut Wirawan Sumbodo dalam 
buku Pneumatik dan Hidrolik (2017: 123 ) 
akumulator adalah sebuah tipe alat 
penyimpan energi, yang pada suatu saat 
tertentu juga akan berfungsi sebagai 
reservoir sementara yang bisa menyerap 
beban kejut dari suati sistem hidrolik. 

Dalam system Alfa Lubricator posisi 

akumulator berada di dekat atau menempel 

dengan ACCU. 

2.1.1.3.4 Lubricator  

 Merupakan sebuah unit yang 

berfungsi sebagai peng-injeksi oli silinder 

dengan memanfaatkan tekanan pompa serta 

dibantu oleh akumulator. Unit ini bekerja 

sesuai dengan data yang di kirim ke ACCU 

dari   perintah MCU (Master Control Unit) 

di ECR. 

2.1.1.3.5 ACCU( Adaptive Cylinder oil Control Unit ) 
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 Sebuah unit yang berfungsi sebagai 

pengatur oli silinder sebelum memasuki 

lubricator silinder mesin. Di dalam ACCU 

terdapat sistem kontrol  elektrik yang 

berfungsi mengatur banyaknya feed rate dari 

oli silinder yang di injeksikan sesuai dengan 

data yang di kirim dari MCU. 

2.1.1.3.6 MCU (master control unit) 

 Bagian ini merupakan sebuah unit 

pengatur jumlah injeksi oleh lubricator unit 

berdasarkan pada banyaknya putaran mesin 

yang diambil dari tacho signal serta pada 

putaran tinggi unit akan menyesuaikan 

dengan besarnya daya yang digunakan oleh 

mesin induk berdasar pada index signal. 

2.1.1.3.7  HMI (Human Machine Interface ) Pannel  

 Pada unit ini terdapat display atau 

layar yang berguna sebagai indikator kerja 

dari system Alfa Lubricator .  Dalam unit ini 

juga terjadi input data dari oli silinder yang 

digunakan, data dapat berupa hasil 

pengukuran oleh mesin bantu maupun dari 
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operator. HMI panel terhubung langsung 

dengan MCU sehingga  input (pemasukan) 

data akan di kirim oleh HMI panel kemudia 

data akan dikalkulasikan oleh MCU untuk 

kemudia hasli dari proses kalkulasi tersebut 

digunakan untuk pengoperasian system. 

2.1.1.3.8  Sistem Alarm  

 Merupakan system kontrol yang 

berfungsi sebagai peringatan atau pengaman  

apabila terjadi kesalahan  sistem lubrikasi 

ataupun bagian dari sistem lubrikasi yang 

mengalami kerusakan yang dapat berakibat 

langsung ataupun tidak langsung terhadap 

mesin maupun sistem itu sendiri. 

2.1.1.3.9 Sistem Slow-Down 

 Sistem ini merupakan  bagian dari 

alat pengaman (safety device)  yang 

memiliki fungsi secara langsung 

menurunkan kecepatan mesin apabila terjadi 

kesalahan pada sistem lubrikasi dalam 

periode waktu yang telah ditentukan. Sistem 

pengaman ini berguna untuk menghindari 
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kerusakan berlebih pada mesin maupun pada 

sistem lubrikasi.  

Gambar 2.1  Diagram Alfa Lubricator System 

2.2. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupaka variable atau istilah lai n yang 

dianggap penting dan sering ditemukan sehari-hari di lapangan dalam 

penelitian ini. Definisi operasional yang dijumpai pada Alfa Lubricator 

System  pada saat penulis melakukan penelitian antara lain  

2.2.1 Minyak Lumas 

Menurut Amien Nugraha dalam buku Ensiklopedia 
Otomotif(2005:204) minyak lumas adalah cairan yang menentukan 
kemampuan kerja mesin. Pelumas dikategorikan sebagai bahan yang 
mampu mengurangi gesekan antara dua komponen.  

2.2.2 Tekanan 

Menurut kamus bahasa Indonesia edisi baru (2014:1157) 
tekanan adalah keadaan (hasil) kekuatan menekan. 
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2.2.3 Power Supply 

Merupakan komponen yang mempunyai fungsi sebagai 

pemberi tegangan serta arus listrik pada komponen-komponen 

lainnya. 

2.2.4 Titik Kabut dan Titik Tuang, 

Titik kabut (cloud point), yang didenifikan sebagai suhu asal 

kristalisasi dengan mula-mula timbul kondisi terbentuk seperti kabut.  

2.2.5    Injeksi  

Menurut Kamus Besan Bahasa Indonesia, injeksi adalah 

suntikan atau tambahan bahan ke dalam suatu objek. 

Dalam permesian istilah injeksi merupakan proses 

penyemprotan atau memasukan suatu cairan ke dalam mesin, proses 

ini menggunakan tekanan tertentu untuk mendapatkan injeksi yang 

tepat sesuai kebutuhan permesinan tersebut.  Alat yang digunakan 

disebut injektor. 

2.2.6    Base Number  

Sebuah satuan untuk menunjukan tingkat basa dari suatu 

minyak lumas. (Wikipedia/Total_base_number) 

2.2.7    Feed rate  

Feed rate merupakan banyaknya subsansi yang dimasukan ke 

dalam suatu permesinan dengan perbandingan banyaknya beban yang 

dihasilkan oleh permesinan tersebut. Istilah ini digunakan untuk 

memudahkan dalam melakukan perhitungan konsumsi. 
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2.3. Kerangka Pikir 
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Gambar 2.2. Kerangka Pikir 



 
 

61 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah didapatkan melalui suatu 

penelitian dan pembahasan dengan metode fishbone dan SHEL, maka 

penulis dapat menarik kesimpulan mengenai faktor penyebab turunnya 

kinerja accumulator pada Alfa Lubricator System  yaitu:  

5.1.1. Faktor penyebab turunnya kinerja accumulator pada Alfa Lubricator 

System adalah: 

5.1.1.1. Kurangnya pengawasan terhadap kondisi alpha lubricator 

5.1.1.2. Penggunaan seal ring akumulator yang melebihi usia 

5.1.1.3. Kondisi iklim yang berubah-ubah secara drastis dalam 

jangka waktu yang relative singkat. 

5.1.1.4. Kurangnya informasi mengenai alpha lubricator oleh crew 

mesin. 

5.1.2. Dampak yang diakibatkan oleh faktor yang menyebabkan turunnya 

kinerja accumulator pada Alfa Lubricator System adalah: 

5.1.2.1. Perhitungan pemakaian minyak silinder yang sulit untuk di 

tentukan. 

5.1.2.2. Pengikisan pada silinder liner dikarenakan jumlah injeksi 

minyak silinder yang tidak beraturan. 

5.1.2.3. Seal ring yang rusak akan mengakibatkan tekanan gas 

dalam akumulator menurun, sehingga kerja alpha lubricator 

akan terganggu. 
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5.1.2.4. Kurangnya informasi crew mesin menganai alpha lubricator 

mengakibatkan perawatan permesinan tersebut tidak 

terjaga, serta tidak sesuai dengan SOP yang telah diatur 

dalam buku manual. 

5.1.3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi faktor penyebab turunnya 

kinerja accumulator pada Alfa Lubricator System adalah: 

5.1.3.1. Familiarisasi serta penambahan informasi yang lebih 

mendalam terhadap crew mesin mengenai alpha lubricator 

system. 

5.1.3.2. Penggantian seal ring dengan kualitas yang lebih baik, 

sesuai dengan kondisi iklim yang dilalui oleh kapal. 

5.1.3.3. Perawatan yang merujuk manual book untuk mendapat 

kondisi mesin yang baik. 

5.2. Saran 

Untuk menambah kelancaran operasional kapal dan kinerja dari 

permesinan di atas kapal adapun saran-saran yang dapat dipertimbangkan 

tersebut antara lain: 

5.2.1. Diharapkan bagi masinis 1 untuk membuat petunjuk Standar 

Operasional Procedure (SOP) pada instalasi Alpha Lubricator sesuai 

dengan kondisi kapal dan kondisi lingkungan di mana kapal berada. 

5.2.2. Diharapkan bagi masinis 1 untuk mengganti seal ring yang sudah 

melebihi batas umur pemakaian dengan yang baru. 

5.2.3. Diharapkan bagi KKM untuk mensosisalisasi atau memfamilisasikan 

permesinan yang ada di kapal kepada engineer yang baru naik. 
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